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ABSTRAK 
Menurut World Health Organization (WHO) bahwa penyakit jantung menyebabkan 17,9 juta kematian 

setiap tahun, angka tersebut merupakan 31% dari seluruh kematian yang ada didunia dan merupakan 

salah satu jenis penyakit gawat darurat yang paling umum. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang penanganan bantuan hidup 

dasar (BHD) di lingkungan anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal. Metode dalam penelitian ini adalah 

penelitian berjenis kuantitatif Quasy Experiment dengan One Group Control Pre-Post Test Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota TNI AD yang bertugas di RS TK IV Batin Tikal 

Tahun 2025. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 orang, dengan menggunakan tehnik total 

sampling. Penelitian ini dilaksanakan di RS TK IV Batin Tikal pada bulan November-Desember. Data 

dianalisis menggunakan uji wilcoxon test. Hasil penelitian didapatkan pengaruh edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang penanganan bantuan hidup dasar (BHD) di lingkungan anggota TNI 

AD RS TK IV Batin Tikal dengan hasil semua nilai P value  yaitu < 0,001. Kesimpulan penelitian 

didapatkan terdapat pengaruh edukasi terhadap peningkatan pengetahuan tentang penanganan bantuan 

hidup dasar (BHD) di lingkungan anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal. Saran dalam penelitian ini 

adalah perlu dilakukan peningkatan dalam jumlah sampel penelitian agar hasil tidak menjadi bias 

karena sampel yang terbilang kecil. 

 

Kata kunci  : bantuan hidup dasar, edukasi, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
According to the World Health Organization (WHO), heart disease causes 17.9 million deaths annually, 

which represents 31% of all deaths worldwide and is one of the most common types of emergency 

diseases. The purpose of this study was to determine the effect of education on increasing knowledge 

about basic life support (BHD) among members of the Indonesian Army at Batin Tikal Hospital. The 

method used in this study is a quantitative Quasy Experiment with One Group Control Pre-Post Test 

Design. The population in this study were all members of the Indonesian Army who served at Batin 

Tikal Hospital in 2025. The sample in this study was 15 people, using the total sampling technique. This 

study was conducted at Batin Tikal Hospital in November-December. Data were analyzed using the 

Wilcoxon test. The results showed the effect of education on increasing knowledge about basic life 

support (BHD) among members of the Indonesian Army at Batin Tikal Hospital with all P values 

<0.001. The study concluded that education significantly increased knowledge about basic life support 

(BLS) among Indonesian Army personnel at Batin Tikal Hospital. The study recommended increasing 

the sample size to avoid bias due to the relatively small sample size. 

 

Keywords  : basic life support, education, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

 

Henti jantung atau cardiac arrest merupakan salah satu kegawatdaruratan yang dapat 

terjadi secara tiba-tiba, sehingga harus mendapatkan penanganan yang cepat dan tepat. 

(Prayitno et al., 2020) Henti jantung bisa terjadi di dalam rumah sakit yaitu In Hospital Cardiac 

Arrest (IHCA) dan di luar rumah sakit yaitu Out Hospital Cardiac Arrest (OHCA) (Ana & 

Kusyani, 2023).  Menurut World Health Organization (WHO) bahwa penyakit jantung 



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026                                           ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                           ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3483 

 

menyebabkan 17,9 juta kematian setiap tahun, angka tersebut merupakan 31% dari seluruh 

kematian yang ada didunia dan merupakan salah satu jenis penyakit gawat darurat yang paling 

umum (WHO). Penyakit jantung masih menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia. 

Kematian akibat penyakit jantung mencapai angka 17,9 juta kematian atau satu dari tiga 

kematian di dunia setiap tahun (WHO, 2023). Data menurut Institute for Health Matrics and 

Evaluation tahun 2019, kematian di Indonesia akibat penyakit kardiovaskuler mencapai 

651.481 penduduk per-tahun. Angka kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah di 

Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Sebanyak 15 dari 1000 orang, atau sekitar 

2.784.064 orang di Indonesia menderita penyakit jantung (Kementrian Kesehatan, 2023). 

Berdasarkan laporan American Heart Association (AHA, 2020), angka kejadian OHCA 

secara global pada tahun 2014 berkisar antara 50 hingga 60 kasus per 100.000 orang per tahun. 

Di Amerika Serikat tercatat sekitar 326.000 kasus henti jantung setiap tahunnya, di mana 132 

kasus per 100.000 populasi merupakan OHCA (Ana & Kusyani, 2023). Di Indonesia, kejadian 

henti jantung diperkirakan mencapai 300.000–350.000 kasus setiap tahun, mencakup baik 

kejadian di dalam maupun di luar rumah sakit (Ana & Kusyani, 2023). Data internal RS TK 

IV Batin Tikal tahun 2025 tercatat 20 kasus code blue/RJP, dengan tingkat keberhasilan 

resusitasi sebesar 25%, yang menunjukkan pentingnya kesiapsiagaan penolong di fasilitas 

Kesehatan (Ana & Kusyani, 2023). Bantuan Hidup Dasar atau Bantuan Hidup Dasar juga 

dikenal dengan Basic Life Support (BLS) merupakan kumpulan tindakan yang dilakukan untuk 

menyelamatkan nyawa pasien atau korban henti jantung atau henti napas (Praditya et al., 2025). 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan serangkaian tindakan kegawatdaruratan yang 

dilakukan untuk mempertahankan atau mengembalikan fungsi pernapasan dan sirkulasi pada 

korban yang mengalami henti jantung atau henti napas (Irfani, 2019; Kusumaningrum, 2021).  

Tindakan ini meliputi pengenalan kondisi henti jantung/henti napas, meminta bantuan, 

membebaskan jalan napas, memberikan bantuan napas, serta melakukan kompresi dada atau 

resusitasi jantung paru (RJP). RJP adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk membantu 

korban yang mengalami henti jantung, tindakan dapat dilakukan oleh masyarakat awam yang 

sudah dilatih untuk melakukan tindakan BHD atau RJP (Ramadia et al., 2021). Tujuan BHD 

adalah melakukan oksigenasi darurat, mempertahankan sirkulasi darah, serta mencegah 

kerusakan organ vital hingga bantuan medis lanjutan tersedia (Irfani, 2019).  BHD tidak hanya 

dilakukan oleh tenaga medis, namun juga dapat diberikan oleh masyarakat awam yang terlatih, 

termasuk anggota TNI, polisi, relawan PMI, maupun petugas keamanan (Irfani, 2019; 

Kementrian Kesehatan RI, 2024). Tidak terdapat batasan usia minimal untuk mempelajari 

BHD, selama penolong memiliki kekuatan fisik dan keterampilan yang memadai (Irfani, 2019). 

Bagi anggota TNI, keterampilan BHD sangat penting mengingat mereka sering terlibat dalam 

operasi militer, penanggulangan bencana, maupun penugasan di daerah terpencil dengan akses 

terbatas ke fasilitas medis. Penguasaan BHD akan meningkatkan peluang hidup korban 

sebelum tiba di fasilitas kesehatan, meminimalkan risiko kerusakan organ permanen, serta 

mempercepat proses evakuasi medis. Sebaliknya, kurangnya keterampilan BHD pada anggota 

TNI dapat berdampak pada meningkatnya angka kematian korban di lapangan, khususnya pada 

situasi darurat di lokasi terpencil atau medan operasi yang sulit dijangkau (Irfani, 2019). 

Upaya peningkatan pengetahuan BHD pada anggota TNI dapat dilakukan melalui edukasi 

terstruktur. Edukasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

penolong dalam melaksanakan BHD secara cepat dan tepat (Aisyah et al., 2022; Susmiatin, 

2023). Beberapa metode yang dapat digunakan antara lain ceramah interaktif untuk 

menyampaikan konsep dasar, simulasi dan demonstrasi pada manekin untuk melatih 

keterampilan praktis, serta penggunaan media audiovisual seperti video atau animasi untuk 

memperjelas langkah-langkah tindakan (Aisyah et al., 2022). Peneliti memilih metode edukasi 

suportif terstruktur, karena telah terbukti meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, 

sebagaimana dibuktikan oleh (Susmiatin, 2023) yang melaporkan peningkatan kategori 
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pengetahuan dari cukup menjadi baik pada kader Palang Merah Remaja setelah intervensi 

(Susmiatin, 2023). 

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas berbagai bentuk edukasi BHD. (Aisyah et al., 

2022) menemukan bahwa edukasi menggunakan media flipchart meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dari kategori kurang (88%) menjadi baik (70%). Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

(Susmiatin, 2023) melalui metode edukasi suportif terstruktur, serta oleh (Aisyah et al., 2022) 

yang menunjukkan bahwa media video animasi lebih efektif dibandingkan media konvensional 

dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan. Dengan demikian, penerapan edukasi suportif 

terstruktur pada anggota TNI diharapkan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan 

keterampilan BHD dan pada akhirnya menurunkan angka kematian akibat henti jantung, baik 

di lingkungan militer maupun masyarakat luas (Aisyah et al., 2022). 

Edukasi tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) sangat penting tidak hanya bagi tenaga 

kesehatan, tetapi juga bagi masyarakat umum, terutama mereka yang bekerja di lingkungan 

berisiko tinggi seperti militer dan institusi pertahanan. Di lingkungan TNI AD, khususnya di 

RS TK IV Batin Tikal, anggota militer sering kali menjadi penolong pertama dalam berbagai 

kondisi gawat darurat, baik di lingkungan kerja rumah sakit maupun di lapangan tugas. 

Berdasarkan data internal RS TK IV Batin Tikal tahun 2024, tercatat sebanyak 20 kasus code 

blue (henti jantung mendadak) terjadi selama periode Januari–Desember, dengan tingkat 

keberhasilan resusitasi hanya mencapai 25%. Hasil observasi awal dan wawancara terhadap 15 

anggota TNI AD yang bertugas di instalasi gawat darurat dan ruang rawat menunjukkan bahwa 

70% responden belum pernah mengikuti pelatihan BHD secara formal, dan sebagian besar 

(60%) menyatakan belum yakin dalam melakukan RJP secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan keterampilan anggota militer dalam penanganan 

BHD masih rendah dan belum merata, sehingga diperlukan intervensi edukasi terstruktur untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi situasi kegawatdaruratan (RS TK IV 

Batin Tikal, 2024). 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang penanganan bantuan hidup dasar (BHD) di lingkungan 

anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal. 

 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Experiment. Desain 

yang digunakan adalah Pretest–Posttest One Group Design. Populasi dalam penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota TNI AD yang bertugas di RS TK IV Batin 

Tikal sebanyak 15 orang. Sampel penelitian berjumlah 15 responden. Penelitian ini 

dilaksanakan di RS TK IV Batin Tikal pada bulan November-Desember. Instrumen utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar 

(BHD). Analisa data dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing-

masing variabel dan analisis bivariataAnalisa ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara dua variabel tersebut dengan menggunakan Uji Wilcoxon test. 

 

HASIL 

 

Analisis univariat berdasarkan tabel 1-6, sedangkan analisis bivariat tabel 7. 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia  

   

≥25 Tahun 15 100 

 0 0 

Jumlah 15 100 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukkan Distribusi frekuensi variabel usia responden didapatkan 

hasil bahwa semua responden memiliki usia ≥25 Tahun sebanyak 15 responden (100%). 

 
Tabel 2.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

   

 11 73.3 

 4 26.7 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Distribusi frekuensi variabel jenis kelamin 

responden didapatkan hasil bahwa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 responden 

(73,3%) lebih banyak dibandingkan yang perempuan. 
 

Tabel 3.  Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
   

 

 

 

0 

11 

4 

0 

73,3 

26,7 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Distribusi frekuensi variabel pendidikan responden 

didapatkan hasil bahwa yang berpendidikan menengah sebanyak 11 responden (73,3%) lebih 

banyak dibandingkan yang rendah dan tinggi. 

 
Tabel 4.  Distribusi Responden Berdasarkan Pre Test 

   

 

 

 

0 

5 

10 

0 

33,3 

66,7 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan Distribusi frekuensi variabel pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi didapatkan hasil bahwa yang pengetahuan kurang sebanyak 10 responden 

(66,7%) lebih banyak dibandingkan yang baik dan cukup. 

 
Tabel 5.  Distribusi Responden Berdasarkan Post Test 

   

 

 

 

11 

4 

0 

73,3 

26,7 

0 

Jumlah 15 100 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan Distribusi frekuensi variabel pengetahuan sesudah 

diberikan edukasi didapatkan hasil bahwa yang pengetahuan baik sebanyak 11 responden 

(73,3%) lebih banyak dibandingkan yang kurang dan cukup. 

 
Tabel 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Rata-Rata Pre Test 
Variabel N Mean  SD Minimum Maksimum 

Pre Test  15 35,33 20,042 10 60 

 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa pada variabel pengetahuan sebelum diberikan 

edukasi menggunakan leaflet, nilai mean pengetahuan sebelum diberikan edukasi 35,33, 

standar deviasi 20,042 , nilai terendah 10 dan tertinggi 60. 
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Tabel 7.  Distribusi Responden Berdasarkan Nilai Rata-Rata Post Test 
Variabel N Mean  SD Minimum Maksimum 

Post Test  15 73,33 11,475 60 95 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil bahwa pada variabel pengetahuan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan leaflet, nilai mean pengetahuan sesudah diberikan edukasi 73,33, 

standar deviasi 11,475 , nilai terendah 60 dan tertinggi 95. 

 
Tabel 8.  Perbedaan Nilai Rata-Rata Pre Post Test 
Pengetahuan n Mean Rank Z p-value 

Pre Test-Post Test 15 8,00 -3,415 0,001 

 

Berdasarkan tabel 8 didapatkan bahwa hasil uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon test 

didapatkan hasil Mean Rank 8,00 yang memiliki arti terjadi peningkatan positif tingkat 

pengetahuan dari pre test ke post test. Sedangkan nilai p-value sebesar 0,001 < α (α=0.05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 0 (H0) ditolak, artinya terdapat Pengaruh Edukasi 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Penanganan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Di 

Lingkungan Anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal Kota Pangkalpinang Tahun 2025. 

 

PEMBAHASAN  

 

Perbedaan Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Tentang Penanganan Bantuan Hidup Dasar (BHD) di Lingkungan Anggota TNI 

AD RS TK IV Batin Tikal 

Edukasi atau pendidikan kesehatan adalah suatu proses sistematis yang bertujuan 

memfasilitasi individu atau kelompok dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan nilai untuk mempengaruhi perilaku sehat. Edukasi berfokus pada pendekatan promotif dan 

preventif dalam rangka meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap isu kesehatan dan 

perubahan perilaku yang diharapkan (Wijayanti et al., 2024). Sedangkan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) atau Basic Life Support (BLS) adalah serangkaian tindakan darurat yang bertujuan 

untuk mengembalikan dan mempertahankan fungsi vital tubuh, terutama sirkulasi dan 

pernapasan, pada korban henti jantung atau henti napas sebelum pertolongan medis lanjutan 

tersedia. Tindakan ini mencakup resusitasi jantung paru (RJP), pembukaan jalan napas, dan 

pemberian napas buatan, serta penggunaan Automated External Defibrillator (AED) bila 

tersedia (Andoko et al., 2022; Irfani, 2019).  

Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa hasil uji statistik menggunakan Uji 

Wilcoxon test didapatkan hasil Mean Rank 8,00 yang memiliki arti terjadi peningkatan positif 

tingkat pengetahuan dari pre test ke post test. Sedangkan nilai p-value sebesar 0,001 < α 

(α=0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 0 (H0) ditolak, artinya terdapat 

Pengaruh Edukasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Penanganan Bantuan Hidup 

Dasar (BHD) Di Lingkungan Anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal Kota Pangkalpinang 

Tahun 2025. Sejalan dengan penelitian oleh Sari dan Wibowo (2021) terhadap 60 responden 

masyarakat umum menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 56,2 pada 

pre-test menjadi 82,4 pada post-test. Sebelum edukasi, sebanyak 42 responden (70%) berada 

pada kategori pengetahuan kurang, sedangkan setelah edukasi 48 responden (80%) berada pada 

kategori pengetahuan baik. Hasil uji paired t-test menunjukkan p-value = 0,000, yang 

menandakan adanya perbedaan rata-rata pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah edukasi.  

Peningkatan ini terjadi karena responden memperoleh pemahaman baru mengenai konsep 

dasar, tujuan, dan langkah-langkah BHD yang sebelumnya belum diketahui secara 

menyeluruh. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Putri, Lestari, dan Handayani (2022) pada 
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penelitian yang melibatkan 80 mahasiswa non-kesehatan. Nilai rata-rata pengetahuan 

responden meningkat dari 58,7 pada pre-test menjadi 85,1 pada post-test. Pada tahap awal, 56 

responden (70%) memiliki pengetahuan kurang, sedangkan setelah diberikan edukasi BHD, 68 

responden (85%) mencapai kategori pengetahuan baik. Uji statistik Wilcoxon menunjukkan p-

value = 0,001, yang membuktikan bahwa edukasi memberikan pengaruh bermakna terhadap 

peningkatan pengetahuan. Peneliti menjelaskan bahwa perbedaan nilai rata-rata ini dipengaruhi 

oleh metode edukasi yang melibatkan diskusi dan simulasi, sehingga responden tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga alur tindakan BHD secara praktis. Hal ini juga didukung oleh 

Rahmawati dan Hidayat (2023) pada 50 kader kesehatan menunjukkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata pengetahuan dari 60,3 sebelum edukasi menjadi 88,6 setelah edukasi. Pada pre-

test, 32 responden (64%) berada pada kategori pengetahuan kurang, sementara pada post-test 

45 responden (90%) berada pada kategori pengetahuan baik. Hasil uji statistik menunjukkan 

p-value = 0,000, yang mengindikasikan perbedaan nilai rata-rata pengetahuan yang signifikan. 

Peneliti menyimpulkan bahwa edukasi yang disertai penjelasan langsung dan kesempatan 

bertanya mampu memperbaiki miskonsepsi dan memperkuat daya ingat responden, sehingga 

skor post-test meningkat secara nyata. 

Menurut asumsi peneliti, Perbedaan nilai pengetahuan dari pre-test ke post-test terjadi 

karena adanya proses pembelajaran yang efektif melalui pemberian edukasi tentang Bantuan 

Hidup Dasar (BHD). Pada saat pre-test, responden belum memperoleh informasi yang 

terstruktur dan komprehensif mengenai konsep, tujuan, serta langkah-langkah penanganan 

BHD, sehingga pengetahuan yang dimiliki masih terbatas dan cenderung bersifat umum. 

Setelah diberikan edukasi, responden mendapatkan penjelasan yang sistematis, jelas, dan 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga mampu memperbaiki pemahaman yang sebelumnya kurang 

tepat serta menambah wawasan baru terkait tindakan kegawatdaruratan. Metode edukasi yang 

digunakan, seperti ceramah interaktif, penggunaan media visual, dan penjelasan praktis, 

membantu responden lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Selain 

itu, meningkatnya kesadaran akan pentingnya kemampuan BHD dan peran sebagai penolong 

pertama juga mendorong motivasi belajar yang lebih tinggi. Kombinasi antara penambahan 

informasi, perbaikan pemahaman, dan meningkatnya minat belajar inilah yang menyebabkan 

nilai pengetahuan pada post-test menjadi lebih tinggi dibandingkan pre-test, sehingga terlihat 

perbedaan yang nyata antara kedua pengukuran tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan Edukasi  Tentang Penanganan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Di Lingkungan Anggota 

TNI AD RS TK IV Batin Tikal Kota Pangkalpinang Tahun 2025 sebesar 35,33. Nilai rata-rata 

tingkat pengetahuan sebelum diberikan Edukasi  Tentang Penanganan Bantuan Hidup Dasar 

(BHD) Di Lingkungan Anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal Kota Pangkalpinang Tahun 

2025 sebesar 73,33. Terdapat perbedaan nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan Edukasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Penanganan Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) Di Lingkungan Anggota TNI AD RS TK IV Batin Tikal Kota 

Pangkalpinang Tahun 2025, didapatkan hasil p = 0,001 < 0,05. 
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